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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipergunakan dalam penyusunan
Skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin

Simbol | Nama (bu Nama (bunyi)

‘ dilambangkan

dilambangkan

ka dan ha
2 De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
D) Ra R Er
B Zai yA Zet
o Sin S Es
8 Syin Sy es dan ye
o= Sad S es dengan titik di bawah
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U= Dad d de dengan titik di bawah
L Ta T te dengan titik di bawah
L Za z zet dengan titik di bawah
g ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef

Qi

apa pun, jika ia terletak di tengah atat®i akhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut

viii



Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
L Fathah A A
Kasrah I I
°) Dhammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin

Simbol 3 imbol Nama (bunyi)

& adani

adanu

Contoh :
Jd 5 s

uruf J (alif lam

mengikutinya dan dihub . A ar (-). Contohnya:

oegid?) s al-syamsu  (bukame@sy-syamsu)
5050 0 ral-zalzalah  (bukan: az-zalzalah)
L@ alfalsalah
¥ @V al-biladu

4. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Aksara Arab Aksara Latin

Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)

[ Fathah dan alif, A a dan garis di atas

,

3
fathah dan waw

~i

Thls Kasrah dan ya i dan garis di atas

<

@’ Dhammah dan ya u dan garis di atas

Garis datar di atas hury & juga diganti dengan garus lengkung

seperti huruf v yang {8 Model ini sudah dibakukan

dalam font g

adalah (h). Kalau pada kata yang r dengan ta marbdtah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

g ikl : raudah al-atfdl
s
s
Bl p o s P : al-madanah al-fadilah
Wb : al-hikmah




6. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

0 : rabbana

&G 70 Dnajjadna

ului oleh huruf

shE

S J : “Arabi (bukan ‘ara®

d
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
G458V ta'murina
VR s al-nau’

Xi



st

-

« J:fi::» o

. syai'un

Jumirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah,

Khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka merek ansliterasi secara utuh.

Dikecualikan d pus Besar Bahasa Indonesia

adalah kata an, namun dalam

penulisan yaitu al-Qur’an,

dengan hur erupakan bagian

dari teks A

uruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai muda asa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:
WG dinullah
¢
dla billah
Adapun ta marbQtah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

Ma g =5 a'o hum fi rahmatilléh
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10. Huruf Kapital
Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan
huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan.
Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri

didahului oleh kata sandang (a ang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri a sandangnya. Jika terletak
pada awal gcnggunakan huruf
kapital (Al j awal dari judul

referensi ya i 3 : itulis dalam teks

Q.S : Qur’an Surah

Vol : Volume

SO : Strengths Opportunies

ST : Strength Treaths

WO : Weaknessess Oppartunies
WT : Weknessess Treaths
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ABSTRAK

ILHAM S, 2022.”Strategi Pemasaran Islam Hasil Budidaya Rumput Laut di
Desa Munte Kecamatan Tanalili”. Skripsi Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Irma T dan H. Mukhtaram Ayyubi.

Skripsi ini membahas tentang
Rumput Laut di Desa Munte Keg
bagaimana peneliti ma
Islam terhadap hasild

Jenis pa e aDendekatan teologis
normative ligunakan dalam
penelitian anjutnya teknik

trategi Pemasaran Islam Hasil Budidaya
galili. Tujuan dari penelitian ini adalah
an tentang strategi pemasaran

pengumpul wawancara dan
dokumenta hsi dan verifikasi
dan analisig .

Has iti Iini . Pemasaran hasil
budidaya r Jalam pemasaran

hasil budid
produsen, |
strategi pe

put laut sebagai
) ekspor. Kedua,
batasi kehendak

yang terjadi akibat tidak menerap Egi pemasaran dalam pandangan Islam
akan mengakibatkan kebohongan antara penjual terhadap pembeli, manipulasi
harga jual rumput laut yang sangat merugikan para budidaya rumput laut serta
hubungan sosial yang kurang baik yang ditinjau dari segi persaingan antara perani
rumput laut, pengumpul lokal, dan pedagang besar.

Penerapan ajaran Islam dalam pemasaran rumput laut sangat diperlukan
sehingga mampu memberikan dampak yang positif bagi para pelaku budidaya
rumput laut dan kebaikan yang tidak hanya didapatkan di dunia namun dapat
didapatkan diakhirat sebagai amal ibadah.

Kata kunci : Budidaya Rumput Laut, Stratege Budidaya Rumput Laut, dan

Pandangan Islam dalam Strategi Budidaya Rumput Laut.

XiX






BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan wilayah tropis yang terletak di antara Samudra
Hindia dan Samudra Fasifik yang dilewati garis khatulistiwa, hal ini yang
menyebabkan sebagian besar wilayah Indonesia didominasi oleh wilayah pesisir.

Dominasi wilayah pesisir dapat ddadikan kawasan budidaya rumput laut

khususnya di daerah Desa_ L aonahlili. Indonesia dikelilingi oleh

konfigurasi pul3 griumlah 17.504 buah,

terbentang Il dengan garis pe Berdasarkan hasil

keputusan pada tahun ? menyatakan egara indonesia

adalah Neg brdasarkan survei

penduduk 2022 sebanyak

h tropis. Dimana

daerah tropis mertigakal wier ¥ sangat. dalam perkembangan
membudidayakan sektor pe ‘\\ gkan daerah lain di dunia. Hal ini
dikarenakan daerah tropis hanya memiliki dua musim yakni musim kemarau dan
musim penghujan. Masyarakat Indonesia pada umumnya dikenal sebagai
masyarakat tani yang dimana masyarakatnya bekerja disektor agraria maupun

sektor pesisir.

!Badan Pusat Statistik, Profil Penduduk Indonesia Hasil SUPAS 2020, ( Jakarta: BPS,
2022), h.13



Masyarakat tani adalah orang orang yang mengelolah usaha tani dalam
berbagai bidang seperti pertanian, perkebunan, perternakan, perikanan dan
sebagainya.” Desa Munte Kecamatan Tanalili juga sebagian besar penduduknya
berprofesi sebagai tani. Dahulu sampai dengan sekarang masyarakat masih
bergantung kepada sektor pertanian baik Secara konvensinal maupun modern

dalam melanjutkan suatu proses penghidupannya, dikarenakan nenek moyang

bangsa indonesia merupakan i. Pertumbuhan ekonomi saat ini

menjadi suatu wacang an perekonomian sangatlah
berpengaruf Budidaya rumput
laut di dae an kesejahteraan
yang meru a sejahtera atau
tidaknya sistem ekonomi.
Dalam mel ivi i i erilaku sehingga

prinsip eko 11 i tara : atil. Karena Islam

budidayanya semakin cerah, seK enjadi peluang dan tantangan untuk
memacu paket teknologi bagi pengembangannya secara cepat dan tepat dalam
memenuhi segala permintaan-permintaan produksi secara kuantitas, kualitas, dan
kontinuitas. Menjawab tantangan dan peluang tersebut pembudidaya, pemerintah

didukung oleh kondisi wilayah negara kepulauan dengan potensi lahan perairan

pesisir dan pulau-pulau kecil yan sangat luas. Dari luas total negara Indonesia

’Rendra Kurniawan dan Aji Dedi Mulawarman, Inspirasi dari Ladang: Akuntansi
Pertanian Nusantara,(Jakarta: yayasan Rumah Peneleh, 2016), h.71



yang mencapai 8,4 juta KM?, sebagian besar merupakan wilayah perairan yaitu,
6,7 juta KM2, sedangkan wilayah daratan hanya seluas 1,7 juta KM2. Diperkirakan
seluas 1,1 juta hektar dari wilayah perairan tersebur merupakan lahan potensial
bagi pengembangan rumput laut namun belum dimanfaatkan secara optimal dan
produktif.®

Potensi sumberdaya lahan sangat besar prospek pengembangan budidaya

rumput laut, juga didukung ol eunggulan komperatif, antara lain :

teknis budidaya yang modal yang sangat besar,
usaha budig iiraan, skala usaha
menengah enyerap tenaga
kerja, dan g

umumnya belum
elum dipastikan.

kuran perameter

yang optimal bagi pertumbuha put laut, diharapkan menjadi acuan
pengelolaan dan pemanfaatan lahan budidaya laut sebagai peningkatan produksi
rumput laut secara optimal dan produktif. Pemanfaatan ajga, terutama penjualan
kedaerah-daerah di luar Kecamatan Tanalili, maka saat ini budidaya mulai
semarak dilakukan masyarakat. Budidaya rumput laut diharapkan memberikan

kesejahteraan terhadap masyakat. Sebagaimana definisi kesejahteraan menurut

*Romimoharto, Biologi Laut (Djambatan: Jakarta, 2001), h. 40



HAM adalah setiap laki-laki ataupun perempuan, pemuda dan anak kecil memiliki
hak untuk layak baik dari segi kesehatan, makanan, minuman, perumahan dan jasa
sosial.®

Karena ekonomi yang tinggi setiap tahunnya banyak masyarakat Indonesia
membudidayakan rumput laut, laut memiliki sumber kekayaan alam yang sangat

besar untuk dimanfaatkan diantaranya mampu menghasilkan perhiasan dan

mempunyai sumber daya alam jta gali seperti yang dijelaskan dalam

Firman Allah Swt, d

berguna bagi manuste
lalu dengan air itu Dia
sebarkan di bumi itu segala Jefiis hewan, dan pengisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda
(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”.

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dengan ketinggian dan luasnya ini

bumi dengan gunung-gunung, dataran dan laut-lautnya, dan di dalam pengertian

*Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pmebangun Ekonomi (Jakarta: Gema Insani Pres, 2005)
h.24

°Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2011, h. 112.



malam dan siang dari lebih lama menjadi lebih pendek, dan antara gelap dan
cahaya dan pergantian keduanya secara beriringan, dan jalan kapal-kapal yang
berlayar di laut-laut yang memuat segala yang bermanfaat bagi manusia, dan air
hujan yang diturunkan Allah dari langit, lalu Allah Swt menghidupkan tanah
dengan air itu, maka tumbuhlah pohon-pohon hijau setelah sebelumnya kering

tidak ada tanaman. Dan apa-apa yang telah Allah Swt sebar didalamnya berupa

setiap jenis binatang yang berjals bumi, dan apa yang Allah limpahkan

berupa perputaran angi an yang dibergerak antara
langit dan g tersebut benar-
benar terda nya nikmat-Nya
bagi kaum ahami dalil-dalil
dari Allah pkkan-Nya untuk
diibdahi.

ksi hasil laut di

merupakan kabupaten yang memi panyak potensi, baik di bidang pertanian
maupun perikanan. Industri perikanan memberikan kontribusi yang cukup besar
bagi perekonomian Kabupaten Luwu Utara, sebagian besar produksinya diperoleh
dari perikanan laut. Perbedaan saluran pemasaran yang dilakukan petani
Kabupaten Luwu Utara dalam upaya meningkatkan pendapatan rumah tangga

juga berdampak pada perbedaan nilai beli atau harga. Nilai jual rumput laut

menurut pemanen desa dan kabupaten, yang dapat diterima dari



Hasil panen tersebut lebih rendah dari harga jual pedagang besar di Kabupaten

Luwu Utara atau langsung di kota Makassar..

Desa Munte merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan Tanalili
Kabupaten Luwu Utara yang secara geografis berada pada pesisir pantai. Hal
tersebut sangat mendukung pengelolahan potensi di bidang kelautan, salah satu

potensinya yaitu budi daya rumput laut, khususnya di Desa Munte Kecamatan

Tanalili Kabupaten Luwu Uz

penulis tertarik untuk

gan judul proposal ° aran Islam Hasil

put Laut di C8Ea Munte Kecs alili Kabupaten

| di atas, maka

Kecamatan Tanalili Wvu Utara ?

b. Bagaimana strategi pemasaran budidaya rumput laut di Desa Munte
Kecamatan Tanalili Kabupaten Luwu Utara dalam pandangan Islam ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis di
atas maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan memahami strategi pemasaran budidaya rumput

laut di Desa Munte Kecamatan Tanalili Kabupaten Luwu Utara.



b. Untuk mengetahui dan memahami pandangan Islam terkait strategi
pemasaran budidaya rumput laut di Desa Munte Kecamatan Tanalili
Kabupaten Luwu Utara.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua

pihak terkait, baik kalangan akademis maupun masyarakat secara umum. Manfaat

penelitian ini ada sebagai berikuyj
1. Manfaat Teoritis

re bagi fakultas

hsikan ilmu yang

put laut di Desa
b. Sebagai masukal 0l pemsaran budidaya rumput
laut di Desa Munte.

E. Defenisi Operasional
Dalam hal ini kita harus mendapatkan pemahaman yang jelas terhadap isi
judul penulisan ini serta presepsi yang sama agar terhindar dari kesalahpahaman
terhadap ruanglingkup penulisan. Penjelasan dan batasan defenisi kata dan

variabel yang tercakup dalam judul tersebut. Hal tersebut dijelaskan untuk



menghindari kesalahpahaman terhadap judul dan pembahasannya, adapun
pembahasannya sebagai berikut :
1. Strategi pemasaran
Strategi pemasaran merupakan suatu rangkaian tujuan dan sarana,
kebijakan dan aturan yang memberikan arahan kepada usaha-usaha pemasaran

dari waktu ke waktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan serta alokasinya,

terutama sebagai suatu tanggapag dalam menghadapi lingkungan dan

keadaan pesaing yang.d etap. Sehingga menjadi alat
yang fundag 80 oOrganisasi atau
lembaga d bangan melalui
pasar yang digunakan untuk
melayani p enentukan dalam
keberhasil da yang bersifat
jangka pa aneKa ; : i P8 aran rumput laut

\“

tentu harus be usaha rumput laut
harus betul-betul memb
2. Islam
Islam merupakan satu dari tiga agama samawi yang di bawah oleh Nabi
Muhammad Saw. sebagai agama terakhir yang menyempurnakan agama-agama
terdahulu. Didalamnya terkandung semua unsur kehidupan, baik dalam aspek
duniawi maupun ukhrawi. Islam memberikan dasar-dasar, norma-norma, prinsi-

prinsip, dan nilai-nilai kehidupan yang harus diterapkan, dan dari sini pula Islam

akan terus berkembang sesuai dengan budaya dan zaman di mana Islam itu hadir.



Dalam hal ini Islam akan berperan mengenai strategi pemasaran Islam terkait
budidaya rumput laut di Desa Munte Kecamatan Tanalili.
3. Budidaya Rumput Laut
Budidaya rumput laut merupakan hal yang perlu dilakukan, disamping
sebagai bentuk mata pencarian masyarakat Indonesia, budidaya rumput laut juga

memberikan perlindungan terhadap alam lautan yang menjadi sumber kekayaan

alam Negara Republik Indonesis didayakan rumput laut tidak sekedar

hadir dalam hal perg berikan kehidupan mata
pencarian 3 lautan sehingga
melestarika rus merusak dan

mencemari
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KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian terdahulu sangat dibutuhkan dalam penulisan. Dengan ini
adanya peneletian terdahulu, dapat dilihat kelebihan dan kekurangan antara

penulisan dengan peneliti sebelumnya dalam berbagai teori, konsep yang

diungkapkan dalam masalah Dungan dengan penelitian. Penelitian

terdahulu juga memp bdan menilai perbedaan serta
persamaan ig am masalah yang
sama.

1. Puty asaran Budidaya
Ru j 3 akat di Karaballo

embahas tentang

para lelulur mereka. Na fala yang terjadi dalam pengembangan
pemasaran rumput laut yaitu peralihan zaman moderen yang memaksa
masyarakat di Karaballo harus beradaptasi dengan cepat sehingga tidak
merugikan nilai jual rumput laut. Perbedaan penelitian dengan penulis

yaitu penulis lebih berfokus kepada strategi pemasaran Islam hasil

budidaya rumput laut yang produktif di kawasan Desa Munte Kecamatan

10
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Tanalili. Dalam pelaksanaan pemasaran Islam tersebut diharapkan segala
unsur.

Irmawati, dengan judul skripsi “Strategi Pemasaran Usaha Budidaya
Rumput Laut di Pulau Harapan Kabupaten Jeneponto” Tahun 2021.
Penelitian ini membahas tentang efektivitas strategi pemasaran usaha

budidaya rumput laut dari tahun ketahun dalam meningkatkan nilai jual

rumput laut dalam menig oduktifitas nilai jual rumput laut. Hal

ini dilakukan L jual rumput laut dengan

is memfokuskan
an rumput laut.
atkan nilai jual
am. s di Desa Munte
/ rumput laut demi
kelancaran para
Muhazir Tuara, dengan ripsi “Persepsi Masyarakat tentang
Budidaya Rumput Laut dalam Meningkatkan Perekonomian masyarakat di
Dusun Wawasa Desa Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten
Seram Bagian Timur” Tahun 2021. Penelitian ini membahas tentang
persepsi masyarakat terhadap budidaya rumput laut sebagai salah satu

upaya meningkatkan perekonomian masyarakat. Kecendrungan masyarkat

Dusun Wawasa Desa Amarsekaru budidaya rumput laut sebagai mata
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pencarian utama mereka. Sehingga persaigan dalam penjualan rumput laut
terlihat dengan kebanyakan masyarakat membudidayakan rumput laut
tersebut. Perbedaan penelitian ini dari penulis yaitu bagaimana penulis
mampu memberikan kontribusi dalam memberikan gambaran secara baik
dalam menerapkan strategi pemasaran Islam terhadap budidaya rumput

laut di Desa Munte Kecamatan Tanalili. Usaha yang ada di daerah Desa

Munte Kecamatan Tanz anya mengutamakan rumput laut,

tergantung ma aha apa saja selama itu ada.

oS yang artinya
“a general combat” yaitu
semacam K puran.® Strategi
adalah reng A yang jauh serta
ditetapkan seCemlikic i inka berinteraksi
diarahkan pada optimalisasi pencape fluan dengan berbagai sasaran organisasi
yang bersangkutan.’

Strategi perusahaan merupakan rumusan perencanaan komprehensif

tentang bagaimana perusahaan akan mencapai misi dan tujuannya. Strategi akan

memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkan keterbatasan bersaing.

®John M Bryson, Perencanaan Strategis (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1999), h. XVI

"Strategi pengembangan usaha. Eprints.ung.ac.id (diakses 15 Maret 2017).
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Adapun perancangan strategi sebagai berikut :

a) Mengukur dan memanfaatkan kesempatan (peluang) sehingga mampu
mencapai keberhasilan.

b) Membantu meringankan beban pengambil keputusan dalam tugasnya
menyusun dan mengimplementasikan manejemen strategi.

c) Agar lebih terkordinasi aktivitas-aktivitas yang dilakukan

d) Sebagai landasan untuk g3 Rerubahan yang terjadi, sehingga dapat

segera dilakukz

e) dj penyempurnaan

an suatu barang

dagangan. juk akan sulit.’
Strategi pe ‘ g jakan dan aturan

persaingan yang selalu berubah.
2. Strategi Umum Pemasaran
Dalam hubungan strategi pemasaran secara umum ini, dapat dibedakan

menjadi tiga jenis strategi pemasaran yang dapat ditempuh perusahaan yaitu :

M. Arifin, Strategi Pengembangan Perusahaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 58
’Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, h. 1027.

950fjan Assauri, Manajemen Pemasaran, h. 168.
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a) Strategi pemasaran yang tidak membeda-bedakan pasar (Undifferentiated
Marketing). Dengan strategi ini, perusahaan menganggap pasar sebagai
suatu keseluruhan, sehingga perusahaan hanya memperhatikan kebutuhan
konsumen secara umum.

b) Strategi pemasaran yang membeda-bedakan pasar (Differentiated

Marketing). Dengan strategi ini perusahaan hanya melayani kebutuhan

beberapa kelompok kon dengan jenis produk tertentu pula.

c) Strategi pema gntrated Marketing). Dengan

oroduknya dalam

pandang Islam

dengan istilah

strategi penetapan harga, strategi d dan strategi promosi.

Pemasaran dari sudut pandang Islam merupakan penerapan disiplin
strategis yang sesuai dengan nilai dan prinsip syariah. Pada masa Nabi
Muhammad, pasar memegang peranan yang sangat penting dalam perekonomian

masyarakat muslim. Nabi Muhammad sendiri juga menjadi pedagang profesional

yang menganjurkan kejujuran “al-amin” (yang terpercaya)..
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Setelah Muhammad SAW menjadi rasul dan umat Islam hijrah ke Madinah,
peran Rasulullah SAW berubah menjadi pengawas pasar atau al-muhtasib. Pada
saat itu mekanisme pasar sangat dijunjung tinggi, penghormatan Islam terhadap
mekanisme pasar didasarkan pada ketentuan Allah SWT bahwa perdagangan
harus dilakukan dengan cara yang baik dan mufakat. Islam mengajarkan bahwa

dalam etika bisnis Islam harus ada nilai-nilai Islam seperti: 11

Islam mewgjd arang yang jujur. Nilai
kejujuran ng keberhasilan
Kinerja. Op lengan kejujuran
dan keperc hubungan baik

antara penj

gan haknya tanpa
melebih-lebinkan atAUN o : _miendatur strategi pemasaran,
manajer diharapkan bertindak™@ terhadap konsumen atau pesaing

sehingga dapat menjaga nilai keadilan dalam kegiatan operasional pemasaran.
3) Nilai profesional

Sebuah bisnis akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

“Hasmiati, Strategi Pemasaran di Pasar Sentral Palopo Menurut Perspektif Ekonomi
Islam, Tahun 2015, h. 23.



16

ketika Anda dapat menjaga gambar Anda. Citra tersebut dapat
dipertahankan apabila penyelenggara mengetahui bagaimana mengelola
dan memberikan rasa aman dan kepercayaan kepada masyarakat yang
selain  mampu memberikan pelayanan yang baik, juga mampu
mempertahankan nilai-nilai kepatuhan dan tanggung jawab sosial yang
tercermin dalam cara mereka bekerja. yaitu menggunakan prinsip kehati-

hatian dan menghindari prad ik tidak sehat yang dapat merugikan

kepentingan perus ehingga dengan demikian

Mg tinggi terhadap

saat menjalin
insip ini, Nabi
Muhamm A , li trader yang

sukses.12

menyembunyikan kekurangan atau bahkan kerusakan yang diderita dari setiap
barang yang diperjualbelikan. . Untuk memperlancar suatu usaha tentunya
diperlukan cara-cara yang halal agar usaha tersebut dapat berjalan dengan
lancar, seperti yang dilakukan Nabi Muhammad SAW, dalam berdagang beliau
selalu jujur kepada pembeli tentang kondisi barang yang dijual. . Usaha bisnis

tidak hanya halal, tetapi juga mulia ketika selesai

YHermawan Kertajaya, Syari’ah Marketing, (Cet; Bandung:Mizan Pustaka, 2006), h. 46
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jujur dan benar berdasarkan prinsip-prinsip hukum agama.13

Islam tidak membatasi keinginan seseorang untuk mencari dan
memperoleh harta selama hal itu dilakukan dalam prinsip-prinsip umum yang
berlaku, yaitu halal, baik dan mengutamakan kerja sama. Ajaran Islam
menasihati umatnya agar dalam mencari nafkah hendaknya menggunakan cara-

cara yang halal seperti jual beli.22

Islam menganggap bekerjg gai cara terbaik untuk mencari nafkah

dan merupakan landasg I segala kebutuhan hidup
manusia, hend ang sarat dengan
ya merupakan
sarana unt . emasaran dari

sudut pand; : S i ai dengan nilai

urusan muamalah, semuanya dipe ecuali ada dalil yang melarangnya.
Penyebab dilarangnya sebuah jualan beli adalah disebabkan faktor-faktor
sebagai berikut :

1) Haram zatnya

¥H. Hamzah Ya’qup, Etos Kerja Islam, (Cet; jakarta, CV. Pedoman IImu Jaya, 2001) h.
27.

Y“Muharram, Ekonomi Islam Sebagai Sebuah Alternatif DalamMenata Ekonomi umat,
2005, h.17.
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Transaksi dilarang karena objek yang diperjualbelikan, seperti
minuman keras, bangkai, babi, dan lain-lain juga dilarang. Meskipun
akadnya sah, karena objek transaksinya dilarang, maka transaksi ini tetap
dilarang.

2) llegal terlepas dari substansinya
d) Pelanggaran asas “An-Taradim minkum”

Semua transaksi penj s berdasarkan prinsip kehendak atau

kesepakatan antarg a harus memiliki informasi
girugikan (tertipu)
pihak (keadaan

liketahui pihak

belah pihak dalam bertransa ayasa pasar yang ditawarkan (upaya).
Rekayasa pasar dalam penawaran ini terjadi ketika produsen/penjual
memperoleh keuntungan lebih dari biasanya dengan mengurangi pasokan
sehingga harga produk yang dijual meningkat. Ini dalam istilah fikih
disebut usaha. Upaya biasanya dilakukan dengan menciptakan barrier to

entry yaitu mencegah prosedur atau penjual lain masuk ke pasar sehingga

menjadi pemain tunggal di pasar (monopoli)..
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Ketegangan terjadi ketika kondisi terpenuhi, seperti menemukan
kekurangan barang, penimbunan. Jual lebih tinggi dengan harga sebelum
kekurangan dimulai. dapatkan keuntungan maksimal sebelum langkah 1 dan 2
selesai.

Seringkali ada beberapa gangguan yang terjadi di pasar yang biasa

disebut dengan Market Distortion. Pada garis besarnya ekonimi Islam

mengidentifikasi tiga bentuk disjg
a) Rekayasa Pep jotaan dalam  figih  Islam,

ihtikar, sedangkan

b)
at bentuk, yakni
barang (quality),
me of delivery).
c)

Keracunan (unknown to D€ arties) atau yang biasa dikenal dengan
gharar, juga mengambil empat bentuk yang menyangkut kuantitas,
kualitas, harga dan waktu penyerahan barang. Sebagaimana tadlis, tagrir

juga disebabkan adanya incomplate information.

3. Teori budidaya Rumput Laut

Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif
Magashid Al-Syari’ah (Cet. 2; Jakarta: Pernadamedia Group, 2015), h. 204-205.
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Budidaya menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah usaha yang
bermanfaat dan memberi hasil.®® Budidaya merupakan kegiatan terencana
pemeliharaan sumber daya hayati yang dilakukan pada suatu areal lahan untuk
mengambil manfaat atau hasil panennya. Jadi budidaya merupakan suatu usaha
|.17

yang terencana sumber daya alam hayati yang memberi hasi

Rumput laut merupakan tanaman tingkat rendah yang berbentuk thallus

dari divisi Thallophyta (stuktur berdaun). Secara umum tumput laut

dikelompokkan dalam gljau, rumput laut hujau-biru,

rumput lautg pertama kali oleh

lumpur, pasir, karang, flagmen k atl, batu, kayu, dan benda keras lainnya.

Adapula yang menempel pada tumbuhan lain secara spesifik. Perkembangbiakan

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, h. 215.

Y jalaninditah Sarvajivitam, Pengertian & arti kata budidaya.2015.Elutkan. Blogspot.com
(20 Maret 2017).

¥Devi Margareth Panjaitan. Upaya pengembangan budidaya rumput laut dalam rangka
pemberdayaan potensi daerah menuju otonomi daerah (studi kasus pulau Mursala Tapian Nauli
Tapanuli Tengah).Repository.usu.ac.id/bitstream/1234 (20 Maret 2017).
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rumput laut pada dasarnya terjadi melalui proses generatif (perkawinan antara
gamet jantan dan betina) atau vegetatif.

Faktor oseanofrafis (fisika, kimia dan dinamika) dan jenis substrat sangat
menentukan pertemuan rumput laut, sedangkan iklim dan letak geografis sangat
menentukan jenis rumput laut yang dapat tumbuh. Sinar matahari merupakan

faktor utama yang diperlukan untuk kehidupan rumput laut. Untuk memenuhi

kebutuhan nutrisinya, rumput gapatkannya dari media air laut yang

penyerapannya dilakuyk > Dengan menyerapan sinar
matahari yag yang unggu dan
disertai duk

Pen ila pa metode yaitu
metode rak om method), dan
rawai (lon j paling banyak

digunakan annya dan biaya

Dalam dunia perdaganga l0a dala penggunaan sehari-hari, sering
disebut sebagai rumput laut yang merupakan terjemah dari istilah Inggris “sea
weed” sebenarnya istilah rumput laut itu tidak tepat karena secara botanis tidak

termasuk golongan rumput-rumputan (Graminae). Tetapi istilah ini sudah terlanjut

populer digunakan di Indonesia, khusus dalam kalangan perdagangan. Secara

1Singgih Wibowo, Teknik Pengolahan ATC dari Rumput Laut Eucheuma, h. 6.

2 Anggadiredja, Tetaleds., Rumput laut (Jakarta:Penebar Swadaya, 2010), h. 26-38.
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umum rumput laut didefinisikan sebagai tanaman air yang sederhana hingga
kompleks yang termasuk kedalam lima jenis dari tanaman, mempunyai krolofil
sehingga memiliki kemampuan berfotosintesis.

Berdasarkan taksonomi flora, dunia tumbuhan-tumbuhan di bagi menjadi
empat bagian devisi utama, yakni thallophyta, bryophyta, pteridophyta dan

Spermatophyta. Dari keempat devisi ini, hanya Thallophyta dan Spermatophyta

yang terdapat di laut. Hampir seg Rok tumbuhan-tumbuhan laut termasuk

dalam devisi Thallop R dianggap primitif, artinya

gperti akar batang,

ranting ata daun. Penting untuk diketd pmpok ini adalah

rumput lau Bri : ag : 1 a indah dan ada
pula yang (chromatophare)
menyadap ang dimiliki oleh

rumput la pok lain, maka

Thallophyta yaitu Myxophycea: put laut hujau-biru), chlorophyceace

(rumput laut hijau).?

Z'Hasmiati, Strategi Pemasaran di Industri Pangan Menurut Perspektif Ekonomi
Islam, Tahun 2014, h. 23.
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C. Kerangka Pikir
Dalam rangka memberikan gambaran secara signifikan, penelitian akan
memberikan kerangka pikir yang dapat mengantarkan pada pembahasan yang telah

ditentukan. Kerangka pikir ini disajikan dalam bentuk diagram sebagai beikut :

Bagan. 1.1

Al-Qur’an

Keterangan :

Berdasarkan kerangka fik &S, bisa dijelaskan bahwa penulis akan
mengungkap strategi pemasaran dalam Islam terhadap budidaya rumput laut di
Desa Munte Kecamatan Tanalili. Strategi pemasaran dalam Islam diharapkan
memberikan dampak positif dalam pemasarannya dan mampu diterima dengan

baik oleh masyarakat Desa Munte untuk terus melakukan aktivitas pemasaran

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penlitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologis. Fenomenologi sebagai salah satu bentuk

penelitian kualitatif tumbuh dan berkembang dalam bidang sosiologi, menjadi

objek kajian fenomena yang B_menjadi subjek penyelidikan, tetapi
bersifat digunakan
dalam peng A i i 3 i lapangan serta
IS menggunakan

yang terjadi di

slitia

a. Lokasi Pen®
Penelitian ini aRERE af at@Recamatan Tanalili.
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian berfungsi untuk memberikan batasan tentang apa yang
akan dipelajari. Pendekatan penelitian berguna untuk memberikan arahan selama

proses penelitian, terutama pada saat pengumpulan data, yaitu untuk membedakan

22 Muri, Metode Peneliian: Kuantitaif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Kencana, 2014), h. 351.

23 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia,
2009), h. 71.

24



25

antara data mana yang relevan dengan tujuan penelitian kita.** Pada fokus
penelitian pembatasan penelitian kualitatif ini akan lebih didasarkan pada tingkat
kepentingan dari masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. Penelitian ini
memfokuskan pada strategi pemasaran Islam terhadap rumput laut di Desa
Munte Kecamatan Tanalili.

D. Rancangan penelitian

Proyek penelitian adalah rencg is sebagai kerangka kerja yang dibuat

untuk menemukan j itian. Pola desain penelitian

pada masig 2 masing-masing,

litian kualitatif.
menggali dan
amatan Tanalili.

knik observasi,

Data yang digunakan dala elitian ini adalah data kualitatif. Data
kualitatif adalah semua data yang dinyatakan dalam bentuk non-numerik,

biasanya berupa pernyataan atau penilaian yang juga mengandung makna.

**Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan,
(Jakarta: Kencana, 2005), h. 17.

**|smail dan Sri, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat Cendekia,
2019), h. 27.
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bentuk naratif yang menjelaskan kualitas suatu fenomena yang tidak mudah

diukur secara numerik.26

Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sumber
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data atau informasi yang
diperoleh peneliti langsung dari sumbernya.27 Adapun sumber data primer

dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berprofesi sebagai pekerja rumput

laut di Desa Munte Kecagg Data sekunder adalah jenis data

tambahan yang tida elainkan melalui sumber

plitian ini adalah

buku, has ; al dan bentuk ait dan relevan

k sehingga dapat

engukuran  atau

Alat yang peneliti gunakan dalz I adalah lembar checklist.

digunakan pada saat melakukan observasi, daftar pertanyaan digunakan

%®3ri, Statistika (Konsep Data dan Peluang), (Surabaya: CV Jakad Media Publishing,
2020), h. 27.

*’Bagja, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: PT Setia
Purna Inves, 2009), h. 79.

*®|gbal, “Data Sekunder Pengertian, Ciri-ciri dan Contohnya”, 12 Agustus 2020,
https://insanpelajar.com/data-sekunder/ , diakses 20 Februari 2022.

*0Ovan dan Andika, CAMI: Aplikasi Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian


https://insanpelajar.com/data-sekunder/

Berbasis Web, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020),h. 1.

27
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saat wawancara dan kamera smartphone digunakan untuk dokumentasi.

G. teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang paling penting,
karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data.30 Ada tiga

teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, yaitu teknik pengumpulan

data observasi, wawancara, da
1. Observasi adalah dilanjutkan dengan pencatatan
secara L . vang tampak pada
Hilaporkan dalam
r yang berlaku.

observasi yaitu

saha rumput laut

ini, pewawancara terleb engajukan serangkaian pertanyaan

terstruktur.,

*%Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuatitatif, kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 308.

*Nawawi dan Martini, “Pengertian Observasi Menurut para Ahli”, 13 November 2017,
https://www.google.com/amp/s/blog.ruangguru.com/10-pengertian-observasi-menurut-para-ahli-
%3fhsamps=true, diakses 21 Februari 2022.

**Burhan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 155.


https://www.google.com/amp/s/blog.ruangguru.com/10-pengertian-observasi-menurut-para-ahli-%3fhsamps%3Dtrue
https://www.google.com/amp/s/blog.ruangguru.com/10-pengertian-observasi-menurut-para-ahli-%3fhsamps%3Dtrue
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kemudian satu per satu mereka menyelidiki untuk mencari informasi lebih
lanjut. Pada penelitian ini, penulis akan melakukan wawancara dengan para
pengusaha atau pekerja rumput laut yang ada di Desa Munte Kecamatan
Tanalili.

3. Dokumentasi adalah cara mencari data tentang masalah atau variabel dalam

bentuk catatan, transkrip, buku, jurnal, majalah, keanggotaan, risalah rapat,

2kan metode sebagai

kemudian berulang kali ocokan dan membandingkan data
dari berbagai sumber, baik hasil observasi, wawancara maupun

dokumentasi.®

**Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), h. 274

*Surya, Hasil Evaluasi Kebijakan Retribusi Kebersihan dalam Meningkatkan Kepuasan
Masyarakat, (Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2018), h. 21.

*°Elmansyah, Besse, dan Santa, Prosiding Seminar Nasional Manajemen Dakwah IAIN
Pontianak 2017... h, 92.
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*Elmansyah, Besse, dan Santa, Prosiding Seminar Nasional Manajemen Dakwah IAIN
Pontianak 2017, (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2018), h. 92.

**Elmansyah, Besse, dan Santa, Prosiding Seminar Nasional Manajemen Dakwah IAIN
Pontianak 2017... h, 92.
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3. Editing adalah proses penelitian yang mengarah pada Klarifikasi,
keterbacaan dan konsistensi keutuhan data yang terkumpul.37

4. Kredibilitas atau tingkat kepercayaan dalam penelitian kualitatif adalah
Istilah validitas berarti alat yang digunakan dan hasil pengukuran yang dilakukan
menggambarkan keadaan sebenarnya. menggambarkan keadaan objek yang

sebenarnya.39

I. Teknik analisis data
Analisis data ad;z aoleh dan menyusun rekaman
wawancara, 15.40 Analisis data
bertujuan ah analisis data
yelidikan. Untuk

dipertimbangkan

elitian ini adalah

*’Danny, “PengertianEQ
s/15158590, diakses 27 Februari 20

0 3 April2018,https://brainly.co.id/tuga

*Helaluddin dan Hengki, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik,
(Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), h. 134.

**Helaluddin dan Hengki, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik....

**Sudartono, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h.
66.


https://brainly.co.id/tugas/15158590
https://brainly.co.id/tugas/15158590
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses perbaikan data, baik dengan mengurangi
data yang redundan dan tidak relevan, maupun dengan menambahkan data yang
masih kurang.

2. Tampilan data (tampilan data)

Visualisasi data adalah paases pengumpulan informasi yang diatur

menurut kategori atau katega

an, transformasi
dan pengo j informasi yang

alam mengambil

mengevaluasi fakta-fakta ke erulang-ulang, terutama dalam hal

relevansi dan kepentingannya. . tujuan dan organisasi masalah.

*"Mukhtazar, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), h. 86
**Mukhtazar, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), h. 85.

*Mukhtazar, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020),h. 87.



BAB IV
DESKRIPSI DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Munte Kecamatan Tanalili Kabupaten Luwu
Utara
1. Sejarah Desa Munte Kecamatan Tanalili Kabupaten Luwu Utara

Penelitian ini dilakukan di Desa Munte kecamatan Tanalili

kabupatenLuwu Utara. Secara adg Desa Munte merupakan sebuah desa

yang berada dalam matan Tumpaan Kabupaten
Minahasa Se ot di jare yalnya, pemukiman
atau kamp oK g rupakan ibu kota
Kabupaten bulawesi Selatan.
Batas wila Bone di selatan,
desa Porea iliki luas 11,43

km2 dan te

nelayan. Ada juga sejumlah Kee Wai negeri dan beberapa wiraswasta.
Namun pada tahun 2009-2021 sebagian besar petani di Desa Munte bercocok

tanam sayuran..**

*nttps://tanalili.luwuutarakab.go.id/web/arsip_berita/6. Diakses pada hari senin, tanggal
25 April 2022.
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2. Kondisi penduduk

Penduduk adalah orang-orang yang tinggal di wilayah yang sama dari
faktor demografi yang berbeda seperti tingkat kelahiran, tingkat kematian, tingkat
kelahiran dan migrasi. Komposisi penduduk menggambarkan keadaan penduduk
berdasarkan komposisi penduduk. Komposisi penduduk menurut jumlah jenis
kelamin bagi suatu masyarat sangat penting baik dalam rangka biologis, ekonomis

dan sosial yang erat kaitannya de angka-angka kelahiran, kematian, rasio

beban tanggung jawab.4 adata yang telah diperoleh di
kantor Desad e Desa Munte secara
4 wilayah Dusun

dengan per ' i camatan Tanalili

No Persen (%)

1 19,91

2 Dusun Libukang 30,51

3 | Dusun Lengkotopao 238 572 30,93

4 Dusun Masollo 200 145 345 18,65
Jumlah 936 913 1.849 100.00

Sumber : Buku Tahunan Kantor Desa Munte
Tabel di atas menunjukkan bahwa penduduk Desa Munte Kecamatan
Tanalili Kabupaten Luwu Utara memiliki empat desa yaitu Dusun Temboe,

Libukang, Lengkotopao dan Masollo. Diketahui jumlah penduduk laki-
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Jumlah laki-laki sebanyak 936 orang dan perempuan sebanyak 913 orang,
sedangkan jumlah penduduk Desa Munte di Tanalili sebanyak 1.849 orang. Dapat
disimpulkan bahwa jumlah laki-laki lebih banyak dari pada perempuan sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. Namun hal ini tidak menutup
kemungkinan perempuan berpartisipasi dalam kegiatan pangan seperti pekerjaan

rumput laut.

3. Daerah kegagalan
Luas areal yang aut mempengaruhi besaran
pendapatan . besar pendapatan
tahunan. Se unte, Kecamatan

Tanalili, Pe hel berikut.:

No Persen (%)

1 50,00

2 10,00

3 1,5-2 30,01

4 2-2,5 1 3,33

5 >25 2 6,66
Jumlah 30 100,00

Sumber : Buku Tahunan Kantor Desa Munte
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B. Strategi Pemasaran Budidaya Rumput Laut di Desa Munte Kecamatan
Tanalili

Proses pemasaran adalah perusahaan yang mengelola pemasaran produk,

jasa, ide dan faktor lingkungan yang saling berinteraksi dan membentuk serta

mempengaruhi hubungan perusahaan dengan pasarnya. Dalam sistem pemasaran

yang meliputi pemasaran terbuka dan tertutup, pemasaran terbuka, yaitu dimana

produsen bebas memperdagangl amperoleh penjualan produk atau yang

dijual kepada siapa saj ngan pelanggan.
tidak memiliki
njual produknya
kepada ora ( a itangani kontrak.
emasaran untuk
put laut di Desa
Munte Keg won Tae a yans dan usaha yang
terlibat dalam i, penas Wi day , pengumpul lokal,
serta pengecer dan eksp o-”
a. Produsen (Petani)
Penghasilnya adalah petani yang membudidayakan di pinggir pantai
(pantai) di kota Munte sejak tahun 2010 yang telah memproduksi rumput laut
kering selama 10 tahun yang diolah 4 kali sebulan, sehari sekali atau 2 bulan

petani jual. untuk dealer, biaya rumput laut

32 Rp.4000 air, sedangkan harga rumput laut kering sebesar
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Rp.15.000, selisih harga petani, Rp. 500-1000, keuntungan yang di dapatkan
sebesar 500- 1000, dalam bentuk rumput laut kering, lama penjemuran sekitar 3-4
hari apa bila kondisi cuaca cerah, modal yang dibutuhkan usaha tani sebesar Rp.
30.000.00. alat yang digunakan tali dan gabus durung, mesin, jarring dll, 1 kali 2
bulan, dalam satu kali panen biasa di dapat 3 karung, dalam waktu produksi 1

bulan, 20-100kg, lalu kemudian di simpan, karena menunggu harga naik, jika di

simpan rumput laut akan lembaQ bab harganya tidak sesuai. Rumput

laut di jual menggung an di jual kembali sebagai
produk akhj
Lah laut adalah laut
lepas yang juna pakai. Batas
lahan yang dimiliki secara
permanen { i i SIERA giatan budidaya,

proses penj P ut 49 3 cH mput lautnya ke

setiap bulan ada perbe S DAy laut, petani menjual rumput
lautnya ada yang dalam keadaan rt aut basah dan kering, harga rumput laut
basah sekitar Rp. 4000 sedangkan harga rumput laut kering sekitar Rp. 15.000,
dan modal yang dibutuhkan petani sekitar Rp. 30.000.00. Produksi rumput laut
yang dipanen dikeringkan lalu dikemas dalam karung untuk dijual ke kampung
dan pedagang pengumpul dengan harga berbeda-beda setiap kilogram. Selain itu,

pada saat proses penjemuran petani juga melakukan pembersihan terhadap benda

asing yang menempel pada rumput laut.
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Proses penjemuran biasanya dilakukan selama 3-4 hari apabila kondisi
cuaca cerah. sistem kekeluargaan masih digunakan dalam masyarakat selama
pembudidayaan sehingga tidak mengeluarkan biaya yang besar dalam penanaman
sampai pemanenan.

a. Pengumpul Lokal

Pengumpul lokal merupakan pedagang yang membeli langsung hasil

produksi dari petani rumput la sa Munte, sebagian besar pedagang

berasal dari Desa Mug L4 sampai sekarang, sudah 6
tahun menj ai pekerjaan lain
misalnya se 0r Desa, aparat Kepolisian 0@

Ber i pak Sandi selaku
pedangan p
em pembayaran
)etani-petani dan
empat, kemudian

langsung rumput
agi menjual ke pihak

Terdapat perbedaan arga dengan cara melihat rumput

laut jika lembab atau kotor, harga rtmput laut diturunkan. Harga pembelian di
tingkat petani sebesar Rp. 14.000-15.000/kg. Kualitas rumput laut di inginkan
yaitu, bersih, kering, batang memiliki yang besar. Keuntungan sebesar Rp.500-

2000 perkilogram. Mendistribusikan rumput laut ke pedagang besar lalu biaya

yang dikeluarkan dalam proses penjualan sebesar 1000-2000.

*Bapak Sandi, wawancara pribadi, salah satu pelaku budidaya rumput laut di Desa Munte,
24 April 2022, Jam 09:06 WITA
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Ada pengurangan, proses membersihkan rumput laut lagi jika basah,
sekitar 1-2 hari, untuk meningkatkan kualitas rumput laut dan mencapai harga
yang harus dibayar, tidak ada gunanya kota trik, selisih harga 500 .-1000.
Keuntungan yang mungkin adalah 500-2000. Hambatan pembeli untuk
mengumpulkan karena rumput yang biasanya dibeli dari petani biasa masih basah
dan banyak kotoran, saluran pemasaran gulma, petani.

Rumput laut yang dibeli dari_petani tidak lagi disebut karena pada saat

petani melakukan perawata para pedagang mengumpulkan dan

memeriksa gulma kan hasil produksinya
dengan me gara langsung, mpat petani atau
embawa rumput
ar untuk dijual.

an oleh produsen
aut dengan kadar
air 35-379 a0a, it _ BDakz tara petani dan
harga antara Rp. 14.000-1578 p. 500-1.000 per kilogram, rumput
laut yang digunakan adalah campang.

lahan basah, sistem pembelian adalah

sistem pembayaran tanah bagi petani.
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Biaya sistem pengiriman sekitar Rp. 1000, jadi pengelolaan rumput laut
dilihat dari kualitasnya, modal seorang operator rumput laut adalah Rp.
50.000.000 Au Pada saat penyelidikan, ada 4 kolektor di dalamnya. Desa Munte,
dimana 4 dealer dan distributor (saluran I) sedangkan 2 dealer menjual langsung
ke eksportir (saluran I1).

Jumlah petani yang berjualan di saluran | adalah 13 orang, dan saluran ini

tidak mempersiapkan petani untyls goul karena pada umumnya orang yang

datang cepat membeli giujuan harga diantara mereka,

atau sendiri. gerupakan pekerjaan
sampingan, pelinya dan tidak
memilih u edangkan petani
pelanggan D. vs. Penjual

ut dari pengepul,
dan pengumpul,
rumput laut dan mengirimkannya

spor, dalam proses pembelian rumput

laut mulai dari pembelian, penyimpanan dan penjualan ke pemasok..
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Ada perbedaan harga, 35 sekitar 500-1.500, harga pembelian rumput laut
di tingkat petani, Rp. 14.000- 15000. Jika rumput laut kering sedangkan rumput
laut basah Rp. 4000-5000, kualitas rumput laut yang sering diinginkan yaitu,
bersih, memiliki batang yang besar, kering, dan basah kita dapat mengetahui 2
jenis rumput laut Glacilaria dan Jenis Euchema Cattoni. keuntungan yang bisa

didapatkan 1000-2000, mendistribusikan rumput laut dari produsen atau petani,

kemudian pengumpul lokal lalug pesar dan terakhir ekspor.

Berdasarkan anak terkait kualitas rumput
emenuhi target
n :*°

maka akan harus
nan rumput laut
beli sekitar satu
uaca, jika tidak

ama ekspor akan
2| put laut karena

.f/./ pesar baru suplayer

atau eksportir. Cara me hl ) ) dilihat dari segi kering rumput
laut atau bersih, jenis rumput laC ¥ memiliki kualitas tinggi yaitu, 2 jenis
rumput laut Glacilaria dan Jenis Euchema Cattoni. Di mana ada pengaruh harga
jual, cara menetukan kualitas dilihat dari rumput laut, kering. Harga jual sebesar

Rp.15.000-16.000/kg. iya, harga bisa di naik turunkan, dimana factor lembab,

kotor, batang kecil, kurang kering, sedangkan bisa dinaikan harganya jika

**Bapak Sandi, wawancara pribadi, salah satu pelaku budidaya rumput laut di Desa Munte,
24 April 2022, Jam 09:06 WITA
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Kualitas bagus atau rumput laut berkualitas, harga rumput laut tertinggi
adalah Rp. 20.000. dan harga rumput laut terendah adalah Rp 15.000. Pedagang
besar berhak menentukan harga laut dengan cara pungutan dan pegrosir memiliki
modal Rp 50.000.000 dan 200.000.000 serta memiliki kemitraan untuk
mengumpulkan yang merupakan pelanggan tetap dalam sistem distribusi. Akibat
kesepakatan kerja sama ini, para pedagang selalu diberikan rumput laut. Di atas

itu, kepercayaan harus dijaga di g ereka agar dapat terus bekerja sama dan

mampu memberikan nilas
Cara 8 : 0 g menerima rumput

laut dan m 3 i : DO per kilogram,

importir atau eksportir, jika ing ukan kualitas curahnya. kering dan
basah, kita bisa melihat 2 jenis rumput laut glacilaria dan Euchema Cattoni di

langganan.
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Pedagang rumput laut biasanya membeli rumput laut selama kurang lebih
seminggu.

d. Ekspor

Eksportir adalah pedagang yang membeli rumput laut dari pedagang besar
dan menjualnya kembali ke luar negeri. Banyak pedagang dan eksportir berada di

luar ibu kota dan mendistribusik ik rumput laut ketika mencapai kuota

ekspornya. Ekspor sebgg elakukan tugas manajemen

yang paling an oleh pelanggan
luar negeri.

rumput dengan

kadar air 31 i ayu, dll. Manfaat

Saluran pemasaran rump# fdalah semua perusahaan yang terlibat
dalam program distribusi rumput laut dari produsen ke konsumen, perusahaan
tersebut merupakan perusahaan pusat yang berfungsi sebagai saluran kampanye
pemasaran. Semakin banyak produk berasal dari titik penjualan pelanggan,
semakin lama proses penjualan karena semakin banyak agen pemasaran yang

terlibat. Berdasarkan hasil penelitian, saluran pemasaran rumput laut di Desa

Munte Kecamatan Tanalili melewati banyak tempat usaha.
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diantaranya yaitu petani sebagai produsen rumput laut, pengumpul lokal,
pedangang besar dan ekspor.
Adapun gambaran pola distribusi penyaluran rumput laut dibawabh ini :

Bagan 2.3

Saluran |
Pengumpul Pedagang

Lokal Besar Ekspor

Petani atau Produsen

Ekspor

put laut di Desa

Munte mel pertama petani

menuju ke psar dan terakhir
disalurkan dan selanjutnya

langsung d al ini dilakukan

Pembahasan mengenai bUe€ Omput laut di Desa Munte Kecamatan
Tanalili. Peneliti telah memberikan gambaran kurang lebih selama 10 tahun
belakang. Bagaimana para budidaya rumput laut berkerja sehingga mampu
menghasilkan produktifitas yang baik dan unggul dalam sektor rumput laut.
Peneliti pun dapat merumuskan beberapa Strategi pemasaran rumput laut di Desa
Munte dapat kita lihat dari dua faktor pendukung yaitu faktor internal dan faktor

eksternal.
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1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan kekuatan dan kelemahan dari cara pemasasran
rumput laut. Adapun kekuatan yang dimiliki adalah :n
1) Pemasaran rumput laut di Desa Munte tergolong mudah karena
pengumpulan lokal sendiri yang langsung membeli hasil panen rumput

laut kering di tempat. Sehingga petani rumput laut dapat menekan biaya

pemasaran yang lebih.
Alur pendistryl alui beberapa tahap. Seperti
yang dikatald 3 mengatakan
li ke pelanggang
e Makassar. Jadi
au di bawah ke
I bawah, apalagi
erangkan secara
s . awalnya petani
budidaya rurmpliimiatine e /- berada di daerah
kering berada di tangan pengt pKal, maka rumput laut dikumpulkan
kemudian dikeringkan sampai standar kadar yang diinginkan. Setelah itu,
pengumpul lokal menjual kepada pengumpul besar yang sudah berbadan usaha

dan dikirm melalui jalur transportasi darat ke tujuan untuk diperiksa kembali

sebelum di ekspor ke luar negeri.

*"Bapak Sandi, wawancara pribadi, salah satu pelaku budidaya rumput laut di Desa Munte,
24 April 2022, Jam 09:06 WITA.
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2) Penyimpanan rumput laut kering efesien
Petani budidaya rumput laut dapat dengan mudah menyimpan rumput laut
kering dirumahnya dalam waktu yang lama sampai harga rumput laut kering
mahal kemudian menjualnya. Adapun kelemahan dari budidaya rumput laut.
Sering mengalami gagal panen menjadi kendala dalam budidaya rumput laut.

Kegagalan ini disebabkan faktor hujan. Peneliti melakukan wawancara bersama

Bapak Syarifuddin terkait kegagz mput laut di Desa Munte:*®

itu karena hujan yang tidak
hnya kadang ada yang

ga kalau musim
ktu penyemuran

lapat memahami
terjadinya baik itu musim
penghujan laut disebabkan
gelombang put laut. Tingkat
air serta jumlah
Teori dan praktek yang t juga menjadi bagian dari kegagalan
rumput laut. Dalam wawancara bersama bapak Syarifuddin juga menambahkan
terkait teori dan praktek yang tidak sejalan, beliau mengatakan :*

“biasa kami pergi bertanya-tanya di petani rumput laut lainnya di luar

daerah, karena bagus kualitas rumput lautnya dibandingkan kami yang di
Desa Munte. Tapi pas kami terapkan di sini itu tidak sesuai hasilnya.

**Bapak Sandi, wawancara pribadi, salah satu pelaku budidaya rumput laut di Desa
Munte, 24 April 2022, Jam 09:06 WITA.

*Bapak Syarifuddin, wawancara pribadi, salah satu pelaku budidaya rumput laut di Desa
Munte, 24 April 2022, Jam 09:06 WITA.
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Mungkin pengaruh kadar airnya atau cuaca juga, jadi binggung juga kami
di sini, artinya kenapa kami mencoba menerapkan apa yang mereka
gunakan itu untuk pada keadaan-keadaan tertentu saja, musim penghujan
disini biasa banyak gagal panen sedangkan disana tidak terlalu besar gagal
panennya, makanya kami tanya-tanya sama petani rumput laut yang
lainnya.”

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal berupa peluang dan ancaman dalam yang mempengaruhi

sistem pemasasran di Desa Munte.

1) Permintaan pasar yang gningkat. Tabel harga rumput

2) Tersediany; ari lembaga perbankan

Seb pudidaya rump kredit di Bank

sebagai mg aut. Wawancara

bersama de

lit usaha rakyat,
termasuk s g ita ¢ tuk gaji pekerja
pake moda -L8 [ 3 prosesnya”

iaya dari petani

Makassar atau petani menjualnya dit@#pat pengumpulan rumput laut.
3) Bantuan pemerintah
Dukungan pemerintah untuk petani gulma datang dalam bentuk tali, bibit gulma dan uang untuk

pengelolaan budidaya. Namun bantuan ini hanya diberikan kepada petani yang memiliki

kelompok tani, minimal 10 orang per kelompok. Lalu laporkan
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kelurahan untuk diurus bantuannya. Selain dari bantuan di atas ada juga bantuan
yang dalam waktu dekat akan keluar yakni tempat pengeringan dan kartu nelayan.
Pekerjaan sebagai budidaya rumput laut juga memiliki ancaman dalam
budidayanya seperti pencemaran perairan di lokasi budidaya rumput laut.
Pencemaran perairan berupa limbah pabrik dari perusahaan di sekitar budidaya

rumput laut. Karena perusahaan disekitar budidaya rumput laut sering membuang

limbah binyak di pantai. engakibatkan terganggunya kesuburan
rumput laut. S b2 rumput laut berupa hama
llari pengikatnya.

sering terjadi di
ang cepat. Petani
) berlangsung di

engan hasil yang

cengkeh, kakao,

sejenis. Budidaya rumput laut tida a dilakukan di satu wilayah. Para petani
berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas dan jumlah rumput laut yang
dipasarkan. Tujuannya agar rumput laut dapat diterima dan menjadi kepercayaan
pasar yang dapat merebut posisi ekspor yang memenuhi Kriteria pasar.

Strategi Spesifik merupakan strategi pemasaran bididaya rumput laut di

Desa Munte berdasarkan faktor internal dan eksternal di atas, maka strategi yang
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dilakukan berupa strategi SO (Strengths-Opportunies), ST(Strength-Treaths), WO

(Weaknessess-Opportunies), WT(Weknessess-Treaths).>

Bagan 2.4 Strategi Pemasaran Rumput Laut

Strategi SO Strategi ST

| | Memanfaatkan Potensi Untuk
Menghadapi Tantangan

Memanfaatkan Potensi Untuk
Meraih Peluang

untuk meningkatkan pre pemasaran. Layanan pelatihan dan
pendampingan dapat membantu pembudidaya lamun menjadi terbiasa
dengan praktik pengelolaan lamun yang bergantung pada kualitas dan
kuantitas hasil.

2) Strategi WO mengatasi kelemahan untuk mengambil keuntungan.
Memberikan informasi harga pasar agar petani mengetahui nilai pasar yang

sesuai untuk penjualan

*%philip Kotler dan Gary Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran (Jakarta:Prenhallindo,
1997),h. 249.
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dan di luar negeri. Kredit yang diberikan kepada petani gulma oleh bank dapat
digunakan sebagai kunci pemasaran dan sistem pengelolaan penyiangan yang
menghasilkan produk berkualitas. Pelatihan yang andal, saran dan dukungan yang
baik sebagai standar standar produsen rumput laut akan meningkatkan kondisi
negosiasi harga dan meningkatkan kinerja keuangan.

3) Rencana ST menggunakan energi untuk mengatasi tantangan berikut:

Mengelola jumlah rumput ing yang dijual dan disimpan. Agar dapat

membeli kolektor Daik pada waktu-waktu tertentu.
Keuntung put 18 piuk digunakan jika terjadi
Krisis budidaya rumput laut

ilai-nilai keterbukaan,

I ancaman

prmasi harga sehingga
rumput laut Kkering.
Analisis SWOT dan hasilnya Ktor internal dan eksternal sehingga diketahui

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman strategi budidaya rumput laut.
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C. Strategi Pemasaran Budidaya Rumput Laut di Desa Munte Kecamatan
Tanalili dalam Pandangan Islam.
1. Ditinjau dari Strategi yang digunakan
Pada masa Rasulullah telah diajarkan cara berdagang yang sesuai dengan
syariat Islam. Tidak menyembunyikan kekurangan dari barang tersebut sehingga
tidak ada pihak yang akan merasa dirugikan. Rasulullah Saw, dalam berdagang
sangat menjunjung tinggi nilai kejujuran, sehingga dapat Islam mementingkan

kejujuran dalam berdagangan, keterbukaan dan keadilan.

Hadits Imam Malik g Berdagang :

Artinya :

“Telah menceritakan kepadakll Yahya dari Malik dari [Abdullah bin
Dinar] dari [Abdullah bin 'Umar] berkata, "Seorang lelaki mengadu
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa ia telah ditipu dalam
transaksi jual belinya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu
bersabda:"Jika kamu berdagang maka katakanlah, Jangan ada unsur
penipuan”. Semenjak itu dia selalu mengatakannya ketika berdagang,
"Jangan ada penipuan.”(Imam Malik).>*

Dalam mempromosikan barang dagangannya, penjual harus berterus
terang kepada pembeli mengenai kualitas barang dan jenis yang dijualnya, agar
dalam transaksi jual beli pembeli juga merasa puas. Tidak hanya menyebutkan

keunggulan dari barang tersebut. Hal tersebut akan mengikat kepercayaan Kita

>'Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Hadits, Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011, h 76.
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sebagai penjual terhadap pembeli karena antara barang yg kualitasnya masih
rupawan serta yang rusak itu telah dipisahkan sehingga pembeli tak akan merasa

tertipu dalam artian penjual tidak menutupi kekurangan dari barang tersebut.

pada presfektif Islam, adapun bentuk kebohongan untuk mendapatkan laba
eksklusif yang mengakibatkan orang lain sebagai tertipu, jelas dilarang sebab hal

ini tidak sama menggunakan prinsip keadilan. pada mana penjual serta pembeli

seharusnya saling mendapatkag adil dari hasil transaksi atau jual beli

esa Munte yaitu
penjual me n prinsip-prinsip
syariat kep endak seseorang
dalam men : pegang teguh di

prinsip awa
2. Dipand

Harga memi i peian Riaahes ang sebab sebelum terjadi
transaksi antara penjual serta™g akan dilakukan tawar menawar dan
buat itu diharapkan ketentuan harga yang ditawarkan oleh pembeli yg lalu
pembeli melakukan penawaran hingga tejadi kesepakatan antara penjual dan
pembeli melakukan penawaran hingga terjadi kesepakatan antara penjual serta

pembeli. pada kitab lbnu Taimiyah juga menyampaikan penjelasan yg rinci

tentang faktor yang mempegaruhi harga antara lain :

1) impian orang (al-raghabah) terhadap barang-barang acapkali kali
fc206ad04f4e2453ce9aad41266780bc. berbeda-bedadisparitas ini dipengaruhi

sang berlimpah atau langkanya
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barang yg diminta.

2) Harga pula akan bervariasi menurut kualitas barang tadi.
3) tingkat harga jua ditentukan oleh jenis uang pembayaran yg digunakan
pada transaksi jual beli. Jika uang yg dipergunakan artinya uang yang

diterima luas maka kemungkinan harga akan lebih rendah.

3. dipandang asal Segi Persaig
Islam menjadi sgi elah memberikan hukum-

hukum yangdi D akibat praktik

pahwa rezeki semata-mata datang dari

ditetapkan oleh Allah Swt. K
Allah Swt akan menjadi kekuatan bagi seseorang pebisnis muslim. fenomena
ini akan menjadi landasan perilaku tawakal yg kokoh dalam berbisnis. Selama
berbisni, seorang pebisnis muslim akan menyandarkan segala sesuatunya
kepada Allah Swt, waktu bisnis kita memenangkan persaingan beliau akan
bersyukur. Bahkan waktu pada syarat terpuruk pada persiangan usaha kita

akan bersabar.

52Sholatun, Asas-Asas Ekonomi Islam (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2007), h. 32.
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2) Segi cara bersaing sebagai seorang pebisnis tidak terlepas asal bagian
muamalah. usaha jua tidak terlepas dari hukum-hukum yg mengatur duduk
perkara muamalah. karenanya persaingan bebas yang menghalalkan segala cara
adalah praktik yang harus dihilangkan sebab bertentangan dengan prinsip-prinsip
muamalah Islam. pada berbisnis, setiap orang akan bekerjasama menggunakan
pihak-pihak lain seperti bisnis dan pesaing bisnis.

3) Produk (barang serta jasa) yaug aingkan artinya keunggulan produk yg

bisa dipergunakan bua perti produk perjuangan usaha

yang dipersaig pesifikasinya harus
sesuai men indari penipuan.

Kualitasnya rga produk yang

kompetetif ggunakan tujuan
, higienis, serta

nyaman. P¢ ge : akan tetapi tidak

dalam pandangan Islam.

Adapun tujuan asal strategi pemasaran pasar pada perspektif ekonomi
Islam adalah buat menciptakan kemakmuran dalam kehidupan insan buat
mensejahterahkan mereka dan bagaimana memanfaatkan kekayaan mereka
dengan baik. dalam pembahasan sebelumnya dimana taktik yg dipergunakan di
Desam Munte Kecamatan Tanalili masih terdapat beberapa faktor yg tidak sesuai

dengan seni manajemen pemasaran berdasarkan pandangan Islam.
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Para petani rumput laut di Desa Munte Kecamatan Tanalili dalam upaya
pemasaran atau promosi rumput laut mereka, hanya memaparkan keunggulan dari
rumput laut tersebut tanpa menyebutkan kekurangan dari rumput laut tersebut
demi memperbanyak konsumen dan keuntungan semata.

Padahal pada ajaran Islam, Nabi Muhammad saw sudah menyampaikan

model yang sahih pada taktik perdagangan yang sinkron dengan syariat Islam

yaitu bersikap amanah pada pg agan mengungkapkan keadaan barang
yang dijual meskig gikannya, menggunakan

mengungkag a ; a0y rusak serta

Artinya :

Dari Rafi’ bin Khadij ia berkata, ada yang bertanya kepada Nabi: ‘Wahai
Rasulullah, pekerjaan apa yang paling baik?. Rasulullah
menjawab: “Pekerjaan yang dilakukan seseorang dengan tangannya dan
Jjuga setiap perdagangan yang mabrur (baik)” (HR. Al Baihaqgi dalam Al
Kubra 5/263, dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah 607).>

Hadis di atas dapat menjadi acuan yang baik bagi para pedagang dalam
menjalankan usahanya menjadi pengusaha rumput laut yang mabrur tanpa harus
memalsukan kualitas rumput laut dengan mencampurkan rumput kering dengan
rumput basah dalam proses penimbangan rumput laut agar mendapatkan

keuntungan yang banyak.
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*3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Hadits, Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011, h 76
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Hal tadi ialah hal yang paling jarang kita temui pada Desa Munte ini yaitu
pedagang yang berkata jujur kepada pembeli dengan kualitas rumput bahari yang
dijual, sebab takut apabila pembeli tadi tidak jadi membelinya. Pengumpulan
rumput laut baik itu pada pengumpul lokal maupun pengumpul besar, akan
kesulitan bila harus membongkar kembali rumput laut yang sudah dalam karung

untuk melihat apakah rumput laut tersebut betul-betul kering tanpa dicampurkan

dengan rumput yang masih basajg
Para pedagang alou para pembelinya hanya
buat mendapg anpa memikirkan

akibat yg a ya. Selain meperima dosa. enipu orang lain

(pembeli) g pat yg sama. Hal
tadi telah Ang mengandung
unsur penif rumput lautnya
serta sudah h dan adil pada
semua pembelT®

Sistem transaksi a ditinjau asal syariat terbagi
menjadi empat bagian dan keliru & merupakan jual beli al-musawah, yaitu
penjual menyembunyikan harga aslinya, namun kedua belah pihak penjual serta
pembeli saling meridhoi. Jual beli mirip inilah yang kini berkembang serta secara
awam dilakukan oleh warga luas. hamun buat memenangkan persaingan harga
produk wajib kompetitif. tidak diperkenankan membanting harga menggunakan
tujuan menjatuhkan pesaing. pada Islam, persaingan yang bersifat menjatuhkan

pihak lain, sebagai hal yang diharamkan dan benci sang Allah swt.
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Sesungguhnya Allah menyampaikan syari’at bagi para hambanya sesuatu
hal yang dapat mendidik mereka agar mempunyai sifat saling tolong menolong
bukan membahayakan satu sama lain, terlebih lagi waktu terdapat orang yg sangat
membutuhkan pertolongan. sebab itu Allah mengharamkan riba bagi para
hambanya karena dapat membelenggu kesulitan saudaranya, dan menghalalkan
jual beli yang tujuannya tak mengambil laba menggunakan memakan harta orang

lain. serta apapun yang dilakukag perjuangan mencari rezeki harus diridhoi

oleh Allah swt sebags berkah dan melakukannya

menggunaka ‘ nsur penipuan serta

riba.

Jual ah ti 3 a i at hukumnya yg
jelas pada i bagai akibatnya
menggunak [ g i jhindari aktivitas
jual beli ya aNAERgtsur | : 3 ajaran Islam.

ekonominya setiap
hari, Allah telah me elah diatur dan ditentukan

oleh Allah Swt. Begitupun dala pangkan budidaya rumput laut petani
budidaya rumput laut dapat mengeluarkan tenaga, kemampuan, dan strategi-
strategi yang dimiliki untuk menghasilkan rumput laut yang memiliki kualitas dan
kuantitas yang baik. Semua usaha yang telah dilakukan tidak terlepas dari
ketentuan Allah Swit.

Para pelaku budidaya rumput laut dapat menerapkan kebermanfaatan yang

bertujuan agar manusia saling menguntungkan satu sama lain. Seperti yang

terkandung dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah(1) ayat 195 :
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e e g e - e T B L ga P
G Jhe e 150280 10l (28T 08 folas cd T3 AT o0l 24T i

P g8 . G2 d ko o g }1JG}9// P
SEEH g 4l Ol Taalely bl 152515 wSle s aze
Terjemahnya :

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah,
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”.>

Ayat di atas dapat dipahami manusia senantiasa mendapatkan kebaikan,

manfaat dan keberuntungan buka aaliknya mengarahkan kepada kebinasaan

atau suatu hal yang mencg
melakukan spekulasi
yang dapat 0 lain. Spekulasi di dengan jual beli,
melakukan aga i ptani rumput laut.
Begitu pul3
untuk diti

Pene oAb SELo ail manfaatan perlu
juga untuk menerapk - - e : gan jual beli yaitu harga
rumput laut.

Firman Allah Swt, dalam AS An-Najm (53) ayat 39 :

wwnwww@,

Terjemahnya :

>* Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2011, h. 33.
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“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya”®

Ayat di atas menjelaskan bahwa apa yang diusahakan seseorang maka itu
pula yang didapatkan. Berkaitan dengan asas keadilan di mana dalam menentukan
harga rumput laut pengumpul dalam skala kecil maupun besar memberikan harga
yang seharusnya kepada para petani rumput laut. Dengan tidak memperbanyak

keuntungan pribadi yang didapatkan.

Islam berorientasi pada [ ah satu aspek yang membuat ekonomi

Islam beroroentasi pg engenai zakat, infaq dan
shadagah. arongan agar para
pemilik ha prang yang tidak
mampu, Se t. bahkan Allah
menyuruh dan juga tidak
berlebihan
aha tentu harus
didasari A a0 aja Sehdl Lerseibtlt, sehingga dalam
ketika seseorang dalam usahanya ami kendala maka dia tidak lupa kepada
siapa dia harus meminta petunjuk serta pertolongan hanya kepada Allah Swit.

Firman Allah Swt dalam QS Yasin(36) ayat 33 :

;/}9

2 o=l 6 L 62 2 w?ulu@mvx

Terjemahnya :

>>Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2011, h. 14.

*®Sholatun, Asas-Asas Ekonomi Islam (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2007), h. 32.

8
sy
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“Dan suatu tanda kekuasaan Allah yang besar bagi mereka adalah bumi

yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan dari padanya biji-

bijian, maka dari padanya mereka makan™’

Budidaya rumput laut merupakan karunia Allah Swt, dengan menciptakan
lautan yang luas dan dapat dijadikan sebagai sumber utama dalam budidaya

rumput laut, tidak ada lagi suatu alasan untuk kita tidak bersyukur dengan cara

menerapkan strategi pemasaran Islam dalam transaksi jual beli. Mengamalkan

kebaikan dalam pemasaran rurgg menjauh segala larangan jual beli
yang tidak dibenarka

mput laut sudah

seharunya faerah kita yaitu Dinas Kela ikanan membuat

bebapa kel dengan Undang-
Undang Nd dayaan Nelayan,
Pembudida : entasi pemberian

sarana dan

pembudidayaan rumput laut dan tate g wilayah pesisir menyediakan anggaran
untuk membantu pengadaan dan pembaharuan peralatan usaha (teknologi
budidaya), melakukan pembersihan kawasan pantai di seputar lokasi budidaya

rumput laut secara berkala, membentuk Bumdes untuk budidaya dan pengolahan

rumput laut di setiap Desa di Kabupaten Luwu Utara.

>’ Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2011, him. 92.
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Menyediakan prasarana dan sarana pendukung budidaya rumput laut;
mendorong dilakukannya ekstensifikasi lahan yang sudah dimanfaatkan serta
mengintensifikasikan bimbingan dan penyuluhan pengelolaan budidaya rumput
laut bagi masyarakat dan mempromosikan hasil produksi dari bahan dasar rumput
laut. Bukti nyata dari program tersebut yakni seperti pemberian tali, bibit rumput

laut, gabus dan sampai dengan pemberian speed boad kepada petani rumput laut,

bukan hanya itu pemberian p ggenai proses pembudidayaan rumput

laut.

Hal petani rumput laut
berdasar d gkat pendidikan
formal, se I. stribusian sarana
dan prasara i : al ini Di an dan Perikanan

yang proses ¢ i rapa petani yang
tidak mera P saranata S i erints : pendistribusaian
sarana dan prasaiats) 3 pavagakat, pemerintah harus

melakukan pengawasan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Strategi pemasaran budidaya rumput laut di Desa Munte kecamtan Tanalili
merupakan pada umumnya bagi para petani budidaya rumput laut.

Penerapan strategi Strengths Opportunies, Strategi Treaths, Weaknessess

Opportunies dan Weknesg s merupakan strategi yang digunakan

dalam 10 tahug budidaya rumput laut tidak
gy strategi dalam
petani budidaya
gan kerja keras
ang besar.

erupakan pokok

Baik dari segi

laut dan dari segi keadilan Ve Mana segala sesuatu yang kita usahakan
dalam berniaga budidaya rumput laut harus sesuai yang kita dapatkan.
Keadialan dalam berniaga budidaya rumput laut akan menciptakan
kebaikan dan keberkahan di dalam usaha kita sehingga mejauhkan kita

dari suatu keburukan yang dihasilkan dari kebohongan serta kecurangan

dalam berniaga budidaya rumput laut.

60
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B. Saran

1. Pelaksanaan strategi budidaya rumput laut diharapkan dapat memberikan
keuntungan yang sesuai dengan hasil produktifitas para petani baik itu para
petani, pengumpul lokal dan pasar besar. Terjalinnya transaksi yang baik
dalam berniaga budidaya rumput laut. Strategi ini juga diharapkan

memberikan jawaban dari segala temuan-temuan yang berpotensi gagal

penan maupun gagal e budidaya rumput laut agar terjaganya

kepercayaan KQi aut yang memenuhi standar

ampu memberi
di Desa Munte
bagaimana pun
Jaratan. Dengan

oleh merupakan
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